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Berbakti kepada kedua orang tua adalah sumber
daripada segala macam kebahagiaan, keberkahan
dan kebaikan. Allah SWT jadikan hak dari pada
kedua orang tua adalah paling besarnya hak setelah
hak Allah. Karena keduanyalah kita mendapatkan
kebahagiaan, harta benda, umur panjang, dan
kemuliaan demi kemuliaan di dunia ini. Kalau tanpa
keduanya, tidak mungkin kita ada. Sehingga kita
diperintahkan untuk bersyukur, maka kita harus
bersyukur kepada Allah Swt sekaligus kepada orang
tua. Kalau misalnya dipisah antara keduanya
tersebut, maka niscaya Allah tidak akan menerima.
Oleh karenanya, Allah | berfirman di dalam Al-
Qurian:

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu
berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. (Q.S. Isral: 23)

Coba kita renungkan bagaimana Allah Swt
mensejajarkan berbakti kepada orang tua dengan
mengEsakan Allah Swt, bersyukur kepada kedua
orang tua dan dengan bersyukur kepada Allah Swit.
Dan di dalam hadits Nabi Saw banyak
mengutarakan akan keutamaan-keutamaan
seseorang Yyang berbakti kepada orangtuanya,
diantaranya sebagai berikut:

Dari sahabat Ibn Mas'ud Ra, dia berkata: Aku
pernah bertanya kepada Nabi Saw: “Wahai
Nabiyullah... perbuatan apakah yang paling
mendekatkan seseorang ke dalam syurga?” Maka
beliau menjawab, “Sholat pada waktunya.” Lalu aku
bertanya kembali, “Lalu apakah wahai Nabi?” Lalu
beliau menjawab, “Berbakti kepada kedua
orangtua.” “Lalu apa setelah itu wahai Nabi?” Beliau
mlenhj)awab, ‘Jihad di jalan Allah SWT”. (Muttafaq
alai

Rasululloh Saw juga bersabda:

“Celakalah bagi seseorang yang disebutkan
namaku di depannya, akan tetapi dia tidak
membaca sholawat kepadaku. Celakalah
seseorang yang mendapati kedua orangtuanya
pada masa tuanya, akan tetapi keduanya tidak
menjadi sebab dia masuk syurga. Celakalah
seseorang yang masuk kedalam bulan Romadhan
hingga keluar dari bulan Romadhan, akan tetapi
tidak dihapuskan dosanya.” (H.R. Ibn Hibban)
Kesimpulannya bahwasanya jika seseorang
berbakti kepada kedua orangtua, maka dipastikan
kebahagiaan, keberuntungan, dan kenikmatan pasti
akan mengelilinginya. Dan sebaliknya jika
seseorang durhaka kepada kedua orangtua,
apapun yang dikerjakannya dan apapun yang
dimilikinya serta apapun yang digelutinya, pasti
tidak akan membahagiakan bahkan justru
menyengsarakannya. Sehingga berbakti kepada
kedua orangtua merupakan solusi menggapai ridho
Allah SWT, dan meraih ridho Allah SWT merupakan
zeblz(aﬁ mtendapatkan kebahagiaan di dunia sampai
i akhirat.

A.Hak-Hak Kedua Orangtua

Terdapat beberapa hak dan juga adab sopan santun
untuk memperlakukan kedua orangtua dengannya,
sebagaimana hal itu dianjurkan oleh syariat Islam
kepada seluruh kaum muslimin, yaitu sebagai
berikut:

1. Taatkepada kedua orangtua dan tunduk kepada
perintah keduanya, asalkan bukan dalam
kemaksiatan atau yang berlawanan dengan
syariatagamaislam.

2. Memberikan nafkah kepada keduanya ketika
keduanya membutuhkannya dan kita mampu
untuk melaksanakannya. Tidak harus ketika
mereka sudah tua atau tidak mampu untuk
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mencari nafkah, akan tetapi sebagai kewajiban
seorang anak terhadap kedua orangtuanya
tatkala mereka membutuhkan nafkah mampu
atau tidak mampu, sehat atau tidak sehat, muda
atau sudah tua, maka kewajiban seorang anak
adalah menyediakan nafkah yang
dibutuhkannya.

. Merendahkan diri kepada keduanya dengan
tidak merasa lebih tinggi daripada keduanya
apapun yang terjadi kepada anak tersebut
daripada gelar, harta benda maupun kemuliaan
yang diraihnya, karena semua itu didapatkan
berkatkeduanya.

. Menggauli keduanya dengan lemah lembut dan
ihsan. Diantara hak orang tua kepada anak-
anaknya adalah memperlakukannya dan
menggaulinya dengan lemah lembut dengan
tindakan dan ucapan yang disukainya, tidak
melukai perasaannya.

. Memelankan suara ketika berdiskusi dengan
keduanya dan tidak membantah atau
membentaknya, begitu pula tidak mengagetkan
keduanya dengan ucapan kita ketika keduanya
sedang tidur atau tenang.

. Menggunakan kalimat yang indah, yang enak
didengar, dan yang paling baik ketika berdiskusi
dengan keduanya.

. Ketika kedua orangtua sudah tua, maka
hendaknya memperlakukan keduanya dengan
perlakuan yang baik dengan menampakkan
senang, gembira, dan bahagia tatkala
merawatnya dan ketika melaksanakan dan
mengabulkan permintaannya walaupun yang
demikian itu berkali-kali dan sangat
menyulitkan. Harusnya setiap anak ketika
mendapati orangtuanya sudah lansia, maka
hendaknya dia merenungkan ketika dirinya
masih kecil dulu, dialah yang mengandungnya
selama 9 bulan, dia pulalah yang merawatnya
semenjak kecil dari mulai memandikannya,
mencebokinya, merapikannya, memakaikan
pakaiannya, dan semua pekerjaan-pekerjaan

yang dibutuhkan bagi seorang bayi semua
dilaksanakan oleh kedua orangtuanya. Maka
dari itu, ketika kedua orangtua sudah tua,
hendaknya minimal yang harus kita laksanakan
adalah mempelakukan keduanya sebagaimana
anehrelka memperlakukan kita pada masa kecil
ahulu.

8. Berdo'a untuk keduanya dengan rahmat dan

10.

1.

12.

13.

ampunan, apalagi jika keduanya sudah tiada,
Membaca doa yang di ajarkan oleh nabi SAW
sebagai berikut:

Lo G5 WS el Gy J Sael o5
“Ya allah ampunilah dosaku dan dosa kedua
orang tuaku dan kasihanilah keduanya
sebagaimana mereka berdua telah
mengasihani kami dengan merawat kami di
masa kecil".

Tidak berdebat dengan keduanya atau
membohongkannya.

Mengistimewakan ibu ketimbang ayahnya,
sebagaimana dalam hadits di atas tadi
disebutkan untuk berbakti kepada ibu tiga kali
lipat dari berbakti kepada ayah. Karena
memang seorang ibu lebih letih dan penat
ketika merawat kita semenjak kecil sampai kita
dewasa, dari mulai mengandung kita, sakitnya
melahirkan, menyusuidan lain sebagainya.
Selalu bersyukur kepada keduanya dan
menampakkan bahwasanya kita ingin
membalasnya dan melaksanakan apapun yang
dimintanya.
Mendahulukan keduanya terutama ibu melebihi
daripada semua manusia, baik itu istri maupun
anak-anak kita.
Berbuat baik kepada keduanya dalam segala
hal dan mengutamakan keduanya melebihi
daripada perkara orang lain siapapun dia, serta
berusaha untuk mencari keridhoannya
\é\(ialaupun keduanya bukan seagama dengan
ita.
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B. Berbakti Kepada Kedua Orangtua Setelah
Meninggalnya

Berbakti kepada kedua orangtua setelah meninggal
tetap hukumnya wajib. Yang demikian itu
dikarenakan keduanya memang mempunyai hak
yang sangat besar kepada anak-anaknya,
sebagaimana hal itu disampaikan oleh Nabi Saw di
dalam haditsnya:

“Diceritakan seseorang dari bani Salamah datang
kepada Nabi, lalu dia berkata, “Wahai Nabiyullah...
apakah masih tersisa kebaktian kepada kedua
orangtua setelah keduanya meninggal dunia?”
Maka Nabi Saw menjawab, “lya... yaitu mendo'akan
keduanya,memintakan ampun untuk keduanya,
menepati janji setelah kematiannya, memuliakan
teman-temannya, menyambung tali
silahturrahminya yang kalau bukan karena
keduanya tidak ada kekerabatan dengannya.” (H.R.
lbn Majah)

Berdasarkan hadits tersebut di atas, maka ada
beberapa perbuatan yang dianggap sebagai
kebaktian seorang anak terhadap kedua orang
‘t[)uankya setelah meninggal dunia, yaitu sebagai
erikut:

1. Mendo'akan kedua orangtua dan memintakan
ampun untuk keduanya. Mendo'akan disini bisa
berarti dengan berziaroh kepada kedua
orangtuanya paling tidak setiap malam Jum'at
atau hari Jum'at, atau setiap bulan sekali, kalau
kesulitan maka setahun sekali dan jangan
sampai melewati batas waktu tersebut karena
kita terhitung sebagai seorang yang durhaka
kepada kedua orangtuanya jika melebihi
daripada batasitu.

2. Bersedekah untuk keduanya. Apapun yang kita
lakukan daripada kebaikan hendaknya diniati
untuk kedua orangtua, begitu pula ketika
bersedekah. Karena itu merupakan do'a untuk
keduanya, bahkan dikatakan oleh para ulama
bahwasanya kalau kita berbuat kebaikan lalu
kita niatkan kebaikan itu untuk kedua orangtua,
maka kita akan mendapatkan pahalanya berlipat

menjadi tujuh kalilipatnya.

. Menepati janji keduanya jika pada waktu hidup

kedua orangtuanya pernah ada sebuah janji
yang diutarakan. Begitu pula pesan maupun
wasiat maka hendaknya seorang anak itu
melaksanakan apa yang dijanjikan tersebut
supaya tidak menjadikan hutang yang
membelenggu keduanya. Begitu pula ketika
keduanya berwasiat, maka termasuk daripada
kebaktian seorang anak adalah melaksanakan
semua yang diwasiatkannya.

. Membayarkan hutang-hutangnya. Diantara

kebaktian seorang anak kepada kedua orangtua
setelah meninggal adalah hendaknya
dibayarkan hutang-hutang kedua orangtua
ketika semasa hidup, baik itu hutang kepada
manusia atau hutang kepada Allah SWT.
Bahkan setelah kematian seseorang, hutang
kepada Allah SWT lebih diutamakan ketimbang
hutang kepada manusia. Karena mungkin pada
masa hidupnya dia berhutang kepada
seseorang, oleh karenanya setiap kali orang tua
meninggal dunia hendaknya diumumkan
barangkali dia mempunyai sangkut hutang
piutang dengan orang lain, maka hendaknya
dibayarkannya. Jika dia mempunyai harta waris,
wajib dibayarkan dengan harta warisnya itu.
Akan tetapi jika dia tidak meninggalkan harta
waris, maka hendaknya dilunasi oleh anak-
anaknya dengan uang mereka dan itu
merupakan sebuah kebaktian anak kepada
keduanya karena hutang termasuk yang
mencegah dan membelenggu si mayit dalam
kebaikan yang seharusnya dia dapatkan
semenjak dikuburnya. Dan tidak akan diberikan
serta dibelenggu darinya sehingga dia melunasi
hutang-hutangnya. Begitulah mungkin pada
masa hidupnya dia mempunyai hutang berupa
puasa, sholat, ittikaf, nadzar, kafaroh, dan lain
sebagainya, maka hendaknya dilaksanakan
oleh anaknya dan itu merupakan sebuah
kebaktian dari seorang anak kepada kedua
orangtuanya.
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5.

Menghormati teman-temannya. Baik teman
ayah maupun teman ibu dengan kita
mendatangi mereka, membawa hadiah kepada
mereka maupun menghormati mereka ketika
mereka datang ke rumah kita. Karena yang
demikian itu termasuk sebuah kebaktian yang
dilakukan oleh seorang anak terhadap kedua
orangtuanya.

Menyambung tali silaturrahminya. Diantara
kebaktian yang bisa dilakukan oleh seorang
anak kepada kedua orangtua adalah berbakti
kepada keduanya dengan bersilahturrahmi dan
menyambung kerabatnya. Karena merekalah
orang yang paling dekat dengan kedua orangtua
kita, sehingga alangkah senangnya mereka
tatkala disambung dengan kebaikan,
menyantuni, membantu, maupun
menyenangkan kerabat-kerabat daripada kedua
orangtuanya.

C. Manfaat Bakti Kepada Kedua Orangtua
Banyak hal yang akan didapatkan oleh seorang
anak ketika berbakti kepada kedua orangtuanya
terkait dengan kebahagian dunia maupun akhirat,
diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

Dengan berbakti kepada kedua orangtua maka
akan sempurna keimanan seseorang dan
kelslamannya.

Dengan berbakti kepada kedua orangtua berarti
kita telah melaksanakan sebaik-baik amal
kebaikan.

Dengan berbakti kepada kedua orangtua berarti
kita telah menggapai suatu jalan menuju syurga.
Dengan berbakti kepada kedua orangtua berarti
kita dipastikan mendapatkan keberkahan dalam
harta dan keturunan.

Dengan berbakti kepada kedua orangtua maka
pasti kita akan disebut dengan baik, baik di dunia
maupun di akhirat.

Dengan berbakti kepada kedua orangtua maka
kita akan mendapatkan anak-anak juga
keturunan akan berbakti kepada kita.

Dengan berbakti kepada kedua orangtua akan
menjauhkan kita dari segala macam bala',
melepaskan kita dari segala macam kesulitan
dan akan melapangkan dada.

Dengan berbakti kepada kedua orangtua maka
berarti kita telah mendapatkan ridhonya, dan

kalau kita sudah mendapatkan ridhonya, pasti
kita akan mendapatkan kebahagiaan karena
semua kebahagiaan datangnya dari Allah SWT.
Sedangkan Allah ridho dengan keridhoan orang
tua.

. Perkataan Para Sholihin Mengenai

Keutamaan Berbakti Kepada Orangtua Dan
Bahaya Durhaka Kepada Keduanya

. Berkata Sahabat Abdullah bin Abbas: “Tidak

ada seorang mukmin yang mempunyai kedua
orang tua dan dia berbuat baik kepada keduanya
kecuali pastiAllah SWT akan membukakan pintu
baginya menuju ke syurga.”

. Berkata Kalab bin Akhbar: “Allah Swt

mendahulukan kebinasaan seorang hamba jika
dia seorang yang durhaka kepada kedua orang
tuanya untuk supaya menambah adzab
sebelum adzab yang sesungguhnya di akhirat
kelak. Dan sesungguhnya Allah Swt akan
menambah umur seseorang jika dia berbakti
kepada kedua orang tuanya supaya menambah
kebaikan dan kebahagiaannya di dunia sebelum
meraihnya di akhirat.”

. Berkata Sa'id bin Musayyib: “Seseorang yang

berbakti kepada kedua orang tuanya tidak akan
mati dalam keadaan su'ul khotimah.”

. Berkata Ibnu Muhairis: “Barang siapa yang

memanggil ayahnya dengan namanya atau
gelarnya, maka berarti dia telah durhaka
kepadanya.”

. Berkata Umar bin Abdul Aziz kepada Ibn

Mahron: “Jangan engkau temani seseorang
yang durhaka kepada kedua orangtuanya,
karena sesungguhnya dia tidak akan menerima
kamu. Bagaimana dia akan menerima kamu
padahal kepada kedua orang tuanya saja telah
durhaka?! Sedangkan haknya kepada kedua
orangtuanya lebih wajib daripada haknya
kepadamu.”
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